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ABSTRAK 

Penyakit jantung coroner (PJK) merupakan suatu kondisi  

dimana pembuluh darah koroner terjadi penyempitan, 

penyumbatan, atau kelainan pada pembuluh darah koroner. 

Salah satu tindakan untuk mendiagnosis PJK adalah 

dengan tindakan kateterisasi jantung (Coronary 

Angiography), yang mana merupakan salah satu prosedur 

diagnostik bersifat invasif menggunakan akses yang 

dinamakan sheath, pengetahuan tentang Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perawatan post pencabutan 

sheath pasca tindakan kateterisasi jantung sangat penting. 

Pengetahuan dianggap sebagai salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan perawatan post 

pencabutan sheath radial. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan perawat 

terhadap kepatuhan SOP perawatan post pencabutan 

sheath radial pasca tindakan kateterisasi jantung di ruang 

perawatan jantung RSUD Tarakan Jakarta. Penelitian  

menggunakan mrtode observasi analilitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian seluruh 

perawat ruangan perawatan jantung RSUD Tarakan. 

Sampel diambil dengan total sampling yang berjumlah 30 

responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner. Uji korelasi menggunakan Kendall-Tau, besar 

korelasi antara kedua variable adalah 0,010 sedangkan 

angka sig (2-tailed) adalah 0,17 > lebih besar dari a=0,05, 
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berarti dapat disimpulkan adanya hubungan tingkat 

pengetahuan perawat terhadap kepatuhan SOP perawatan 

post pencabutan sheath radial pasca tindakan kateterisai 

jantung di ruang perawatan jantung RSUD Tarakan 

Jakarta. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan; Kepatuhan; Sheath radial; 

Kateterisasi Jantung; Penyakit Jantung Koroner 

 

ABSTRACT 

Coronary heart disease (CHD) is a condition in which the 

coronary arteries are narrowed, blocked, or abnormal in the 

coronary arteries. One of the measures to diagnose CHD is 

cardiac catheterization (Coronary Angiography), which is 

an invasive diagnostic procedure using access called 

sheath. Knowledge of Standard Operating Procedures 

(SOP) for post-sheath removal after cardiac catheterization 

is very important. Knowledge is considered one of the 

factors that can affect the success rate of post-radial sheath 

removal treatment. The purpose of this study was to 

determine the relationship between the level of knowledge of 

nurses and adherence to SOPs for post-radial sheath 

removal after cardiac catheterization in the cardiac care 

room at Tarakan Hospital, Jakarta. The study used an 

analytic observation method with a cross-sectional 

approach. The research subjects were all nurses in the heart 

care room at Tarakan Hospital. Samples were taken with a 

total sampling of 30 respondents. Data collection was 

carried out using a questionnaire. Correlation test using 

Kendall-Tau, the correlation between the two variables is 

0.010 while the sig (2-tailed) number is 0.17 > greater than 

a = 0.05, meaning that it can be concluded that there is a 

relationship between the level of knowledge of nurses and 

adherence to SOPs for post-revocation care. radial sheath 

after cardiac catheterization in the cardiac care room at 

Tarakan Hospital, Jakarta. 

 

Keywords: Knowledge; Compliace; Sheath radial; Cardiac 

Catheterization; Coronary Heart Disease 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infark miokard akut atau 

jantung koroner (PJK) atau Acute coronary 

syndrome (ACS) adalah gejala yang 

disebabkan adanya penyempitan atau 

tersumbatnya pembuluh darah arteri koroner 

baik sebagian/total yang mengakibatkan 

suplai oksigen pada otot jantung tidak 

terpenuhi. Sindrom koroner akut merupakan 

kegawatdaruratan jantung Salah satu 

tindakan untuk mendiagnosis dengan 

tindakan kateterisasi jantung (Coronary 

Angiography) merupakan salah satu 

prosedur diagnostik bersifat invasif yang 

digunakan untuk mendiagnosis Penyakit 

jantung koroner (Nurhusna, 2014). 
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Perhitungan World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2017 

mencatat sekitar 17.7 juta orang meninggal 

karena penyakit kardiovaskular dan 7.4 

juta disebabkan oleh penyakit jantung 

koroner dan 6.7 juta lainnya akibat stroke dan 

hasil riset kesehatan dasar (RISKESDAS) 

Tahun 2018 menunjukkan bahwa sebesar 1,5 

persen atau 15 dari 1.000 penduduk 

Indonesia menderita penyakit jantung 

koroner menurut data dinas Kesehatan DKI 

sebanyak (1,9%). 

 Di   Amerika   sendiri   menurut   data 

survey dan hasil laporan statistik yang 

dilakukan oleh American Heart Association, 

2021 (AHA), pada tahun 2010 diperkirakan 

terdapat kurang lebih 590.000 tindakan 

kateterisasi, sedangkan pada tahun 2014, 

terdapat peningkatan jumlah tindakan 

menjadi lebih dari 600.000 tindakan.dan 

pada tahun 2018-2019 sebanyak 605.000 

tindakan. Pilihan akses perifer yang dapat 

digunakan dalam prosedur Coronary 

Angiography (kateterisasi jantung) adalah 

melalui arteri femoralis, arteri radialis, atau 

melalui arteri brakhialis. Arteri radialis 

menjadi salah satu arteri yang paling 

digemari untuk digunakan sebagai akses. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

perawat terhadap kepatuhan SOP perawatan 

post pencabutan sheath radial pasca tindakan 

kateterisai jantung di ruang perawatan 

jantung RSUD Tarakan Jakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode observasi atau non ekperimen dengan 

jenis penelitian studi korelasi yaitu yang 

menelaaah hubungan atara dua variabel pada 

situasi atau sekelompok subjek yang 

dilakukan untuk melihat hubungan variabel 

satu dengan yang lainya, Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Kerangka 

konsep yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan dari tinjauan kepustakaan yang    

menunjukkan    ada    beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan perawat 

dalam prosedur (SOP) perawatan post 

pencabutan sheath radial. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perawat 

ruangan perawatan jantung. Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Tarakan Jakarta. 

Teknik pengambilan sampel yang 

peneliti lakukan oleh peneliti menggunakan 

total sampling. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil 30 orang dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Kriteria inklusi: 

a) Seluruh perawat ruangan jantung 

RSUD Tarakan Jakarta yang hadir 

pada saat penelitian dilakukan 

b) Bersedia menjadi responden 

Kriteria eksklusi: 

a) Perawat yang tidak hadir saat 

penelitian dilakukan 

b) Perawat yang sedang sakit, izin atau 

cuti saat penelitian dilakukan. 

 

Tempat Penelitian berada di ruang 

rawat inap jantung Gardenia RSUD. Tarakan 

Jakarta. Waktu Penelitian dilakukan pada 

tanggal 2 November -26 Desember 2022. 

Instrumenn   yang   digunakan   pada 

penelitian ini menggunakan lembar 

kuesioner dan lembar observasi, yang mana 

terdiri 28 pernyataan yang meliputi kuesioner 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan. Analisa 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif,  dimana dalam 

pengolahan data akan menggunakan teknik 

statistik, yakni menggunakan analisis  

statistik berbasis komputerisasi, 

menggunakan software SPSS25. Analisa dari 

penelitian ini adalah rumus yang digunakan 

univariat dilakukan untuk melihat gambaran 

tiap variabel dari hasil penetitian, dengan 

rumus yang digunakan.  

P= F/N x 100 %,  

Keterangan : 

P = Hasil yang dicari dalam presentase (%) 

F = Jumlah jawaban benar 

N = Total nilai 

Analisis bivariat  pada  penelitian ini 

menggunakan Kendall tau yang bertujuan 

untuk mengetahui ada hubungan tingkat 
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pengetahuan perawat terhadap kepatuhan 

SOP yang berskala ordinal. Bila nilai 

koefisien korelasi p>0,05 Ha ditolak dan Ho 

diterima maka tidak ada hubungan antara dua 

variabel dan jika nilai koefisien korelasi p< 

0,05 Ha diterima dan Ho ditolak maka ada 

hubungan positif  dan  signifikan  antara  

kedua variabel tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada 

responden, dan melakukan observasi dalam 

melakukan kepatuhan sesuai SOP dan 

selanjutnya yaitu melakukan tahapan 

pengolahan data. Pengolahan data diambil 

dari 30 sampel responden yang dilakukan di 

ruangan perawatan jantung gardenia di 

RSUD Tarakan. 

Distribusi frekuensi perawat di ruang 

perawatan jantung di RSUD Tarakan Jakarta 

dapat dilihat di tabel 1. Mayoritas usia 

perawat di rentang 25-36, dengan sebagian 

besar memiliki pendidikan terakhir diploma, 

didominasi dengan perawat yang masa 

kerjanya kurang dari 10 tahun, dan lebih 

banyak perawat Wanita disbanding laki-laki. 

Hasil analisa Univariat pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 2. Hasil tingkat 

pengetahuan paling banyak pada tingkat 

tinggi, dan Sebagian besar patuh 

menjalankan SOP. 

Analisis Bivariat menunjukan bahwa 

nilai korelasi kedua variabel adalah 0.100, 

sedangkan angka sig(2 –tailed) adalah 0,017 

(lebih kecil dari a=0,05), berarti dapat 

disimpulkkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

perawat denagan kepetuhan perawatan post 

pencabutan sheath radial. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian, didapatkan 

hasil bahwa mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang tinggi  sebesar 43.3%, 

dibandingkan  dengan responden yang 

memiliki pengetahuan cukup sebesar 23.3%,  

dan pengetahuan rendah 33,3% dari seluruh 

jumlah responden 30 (100%).Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Yeli (2013) , dimana 

mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang baik akan mempengaruhi keberhasilan  

terhadap patensi pencabutan sheath, terutama 

dalam di pendidikan sebanyak 87,1% , Usia 

95 %, dan pengalaman sebanyak 96% sangat 

mempengaruhi dalam kuliatas pencabutan 

sheath dan sesuai SOP dalam pencabutan 

sheath femoral, Hal ini sesuai dengan 

penelitian Feroze (2017) bahwa tingkat 

pengetahuan perawat tentang perawatan 

pasca kateterisasi jantung didapatkan   

sebagian   besar   perawat memiliki 

pengetahuan yang baik sebanyak 74.27%. 

Penelitian lainnya yang sesuai adalah 

penelitian Yaqoob (2019) menunjukan 

mayoritas perawat yang mempunyai tingkat 

pengetahuan perawatan lanjutan paska 

kateterisasi jantung, didapatkan pengetahuan 

yang baik sebesar 54,3 %, perawat dengan 

pengetahuan yang kurang baik sebesar 40 %, 

sedangkan pengetahuan yang sangat baik 

sebesar 5,7 %, akan mempengaruhi terhadap 

terhindarnya komplikasi  paska  kateterisasi 

terutama dalam akses radial.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Sri Nurhayati, (2018) bahwa perawatan post 

kateterisasi jantung adalah suatu prosedur 

yang harus dilakukan oleh perawat untuk 

mencegah terjadinya komplikasi seperti 

perdarahan dan hematoma, Penelitian ini 

bertentangan dengan hasil dengan penelitian 

El-Aty (2018) tentang tingkat pengetahuan 

perawat dalam perawatan pasien dengan 

paska tindakan post katetrisasi jantung (PCI) 

tentang kepuasan bahwa di dapatkan hasil 

tidak memuaskan < 70 sebanyak 71 %. 

Disimpulkan bahwa pengetahuan 

tinggi di pengaruhi oleh berbagai faktor 

terutama faktor internal yang dimiliki 

individu dan infikator   pengetahuan   tinggi   

tidak berfokus ke pendidikan saja oleh karena 

itu dalam penelitian ini bahwa 

menggambarkan pendidikan tinggi tidak 

menjamin pengetahuan tinggi dalam 

memahami SOP perawatan post pencabutan 

sheath, dan responden sudah memiliki 

gambaran terrhadap perawatan post 

pencabutan sheath radial. 

Untuk tigngkat kepatuhan berdasarkan 

penelitian, didapatkan hasil bahwa mayoritas 
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responden memiliki tingkat kepatuhan 

terhadap SOP perawatan post pencabutan 

sheath dalam katagori patuh sebanyak 63.3 

%, dibandingkan dengan responden dalam 

katagori cukup patuh sebanyak 23.3% dan 

yang memiliki kategori kurang patuh 

sebanyak 6.7% dari seluruh jumlah 

responden 30 (100%), Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Nurhusna (2014) di RS. 

Hasan Sadikin yang menyebutkan dalam 

penelitianya bahwa perawatan pencabutan 

sheath radial yang baik dan sesuai SOP 

akang mengurangi gangguan patensi arteri 

radialis post pencabutan sheath dengan 

pemakaian alat kompresi berdasarkan 

penilaian dalam proses perawatan dengan 

metode Barbeau Test sebesar (35%),  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Sri Nurhayati, (2018)   bahwa       perawatan   

post kateterisasi jantung adalah suatu 

prosedur yang harus dilakukan oleh perawat 

untuk mencegah terjadinya komplikasi, 

Tingkat kepatuhan dipengaruhi oleh faktor 

individu meliputi jenis kelamin, jenis 

pekerjaan, profesi, lama kerja dan tingkat 

pendidikan, serta faktor psikologis meliputi 

sikap, ketegangan dalam suasana kerja, rasa 

takut dan persepsi terhadap risiko 

(Suryoputri, 2011).  

Dapat disimpulkan bahwa dari para 

ahli dan penelitian yang terkait dan penelitian 

yang telah dilakkukan bahwa kapatuhan yang 

tinggi dalam perawatan post pencabutan 

sheath rdial pasca tindakan katerisasi sangat 

mempengaruhi dalam keberhasilan 

perawatan sehingga terhindar dari 

kompliksai-komlikasi pasca tindakan seperti 

perdarahan ataupun hematome. 

Dari responden sebanyak 30 responden 

, pada hasil perhitungan hubungan korelasi 

besar korelasi yang terjadi antara kedua 

variable adalah nilai Sig.(2-tailed) adalah 

sebesar 0,017 lebih besar dari a=0,05 berarti 

dapat di simpulkan adanya hubungan yang 

signifikan berdasrkan hasil p=0,017 < 0,05 

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak yaitu 

adanya hubungan pengetahuan perawat 

terhadap kepatuhan SOP perawatan 

pencabutan sheath radial    

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan pengetahuan 

perawat terhadap kepatuhan SOP perawatan 

pencabutan sheath radial. 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi perawat di ruangan jantung RSUD Tarakan Jkarta 

KATEGORI n % 

Usia 

- 17-25 

- 26-35 

- 36-45 

 

2 

24 

4 

 

6,7 

80 

13,3 

Pendidikan 

- D3 

- S1 

 

18 

12 

 

60 

40 

Masa Kerja 

- <10 th 

- >10 th 

 

20 

10 

 

66,7 

33,3 

Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

11 

19 

 

36,7 

63,3 
 

Tabel 2. Hasil analisa univariat 

KATEGORI n % 

Tingkat Pengetahuan 

- Tinggi 

- Cukup 

- Rendah 

 

13 

7 

10 

 

43,3 

23,3 

33,3 

Kepatuhan 

- Patuh 

- Kurang patuh 

- Tidak patuh 

 

19 

9 

2 

 

63,3 

30 

6,7 
 

Tabel 3. Hasil Analisa bivariat 

   Tingkat Pengetahuan 

 

 

Kepatuhan 

Patuh 
Kurang 

Patuh 
Tidak Patuh Total 

F % F % F % F % 

Tinggi 11 
84.6

% 
2 

15.4

% 
0 .0% 13 100.0% 

Cukup 4 
57.1

% 
3 

42.9

% 
0 .0% 7 

100.0

% 

Rendah 4 
40.0

% 
4 

40.0

% 
2 

20.0

% 
10 

100.

0% 

Total 19 100 30 100 30 100 30 100 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Tingkat 

Pengetahuan 

Kepatuhan 

Tingkat Pengetahuan Perawat 

 

Kepatuhan SOP Perawatan Pencabutan Sheath radial 

0,100 

 

0,017 

0,409 

 

0,100 


